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ABSTRACT 

 

Diuretics is the addition of urine 

volume produced, One of the herbs that 

is efficacious as a medicine is meniran 

and kelor. Meniran (Phyllanthus sp.) 

contains quercetin compounds which are 

efficacious as diuretics. Moringa 

(Moringa oleifera Lam.) Contains 

quercetin which scientifically has a 

diuretic effect. The mechanism of 

quercetin’s action is to increase Na + 

excretion and urinary volume excretion.  

This study aims to determine the 

effectiveness of diuretics in a 

combination of meniran leaf extract and 

Moringa leaf. And this study includes 

experimental research taken by 

probability sampling method. The data is 

analyzed using one way anova test.  

The test animals used were 25 

male mice with a weight of 20-30 grams. 

Diuretic testing was divided into 5 

groups, namely, negative control group 

(CMC Na 1%), positive control 

(furosemide 0.13 mg / kg body weight), 

combination of meniran leaf extract and 

moringa at a dose of 5 mg / kgbb: 5 mg / 

kgbb body weight, 3 mg / kgbb: 8 mg / 

kgbb, and 8 mg / kgbb: 3 mg / kgbb.  

Observations were made by 

measuring urine volume every 2 hours 

for 6 hours. The results obtained 

negative control 0.7 ml, positive control 

3.5 ml, extract treatment dose 5 mg / 

kgbb: 5 mg / kgbb body weight 1.3 ml, 3 

mg / kgbb: 8 mg / kgbb body weight 1.8 

ml, and 8 mg / kgbb: 3 mg / kgbb 2.1 ml 

with the results of the analysis showed a 

significant difference in urine volume 

produced by each treatment with p = 

0,000 (p <0.05). And extracts with a 

dose of 8 mg / kg: 3 mg / kg have more 

optimal effectiveness. 

Keywords: diuretics, meniran leaves, 

Moringa leaves, combination of meniran 

leaf extract and Moringa leaves 
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ABSTRAK 

Diuretik adalah penambahan 

volume urin yang diproduksi, contoh 

tumbuhan yang berkhasiat sebagai obat 

adalah meniran dan kelor . Meniran 

(Phyllanthus sp.) yang didalamnya 

terdapat senyawa quersetin yang 

berkhasiat sebagai diuretik. Kelor 

(Moringa oleifera Lamk.) mengandung 

quersetin yang secara ilmiah memiliki 

efek diuretik. Mekanisme kerja quersetin 

yaitu meningkatkan ekskresi Na+ dan 

ekskresi volume urin. 

Tujuan dari penelitian ini adalah 

mengetahui efektivitas diuretik 

kombinasi ekstrak daun meniran dan 

kelor. Dan termasuk penelitian 

eksperimental yang diambil dengan 

metode probability sampling. Data 

kemudian di analisa menggunakan uji 

one way anova.  

Hewan uji yang digunakan adalah 

mencit jantan sebanyak 25 berat 20-30 

gram. Pengujian diuretik dibagi menjadi 

5 kelompok yaitu, kelompok kontrol 

negatif (CMC Na 1 %), kontrol positif 

(furosemid 0,13 mg/kgbb), kombinasi 

ekstrak daun meniran dan kelor dengan 
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dosis 5 mg/kgbb : 5 mg/kgbb, 3 mg/kgbb 

: 8 mg/kgbb, dan 8 mg/kgbb: 3 mg/kgbb. 

Pengamatan dilakukan dengan 

mengukur volume urin setiap 2 jam 

sekali selama 6 jam.  

Hasil penelitian diperoleh kontrol 

negatif  0,7 ml, kontrol positif 3,5 ml, 

perlakuan ekstrak dosis 5 mg/kgbb : 5 

mg/kgbb 1,3 ml , 3 mg/kgbb : 8 mg/kgbb 

1,8 ml, dan 8 mg/kgbb : 3 mg/kgbb  2,1 

ml dengan hasil analisis menunjukkan 

adanya perbedaan yang bermakna dalam 

volume urin yang dihasilkan tiap 

perlakuan dengan p=0,000 (p<0,05). 

Dan ekstrak dengan dosis 8 mg/kgbb : 3 

mg/kgbb  memiliki efektivitas lebih 

optimal. 

Kata kunci : diuretik, daun meniran, 

daun kelor, kombinasi ekstrak daun 

meniran dan daun kelor 

 

 

PENDAHULUAN 

Masyarakat telah lama 

memanfaatkan tumbuhan untuk 

keperluan pengobatan. Hal ini dapat 

diketahui dari kemampuan sebagian 

masyarakat meracik tumbuhan obat dan 

tradisi minum jamu yang turun-menurun 

dan mengakar kuat. Dewasa ini, 

popularitas obat herbal semakin berkibar 

karena meningkatnya kesadaran 

masyarakat tentang pemanfaatan obat 

herbal dari alam. Dibandingkan obat-

obat modern, memang obat tradisional 

memiliki beberapa kelebihan, salah 

satunya adalah efek sampingnya relatif 

rendah. Salah satu tumbuhan yang 

berkhasiat sebagai obat adalah meniran 

dan kelor (Kardinan dan Kusuma, 2004). 

Meniran (Phyllanthus sp.) mengandung 

banyak senyawa berguna, seperti lignan, 

flavonoid, alkaloid, triterpenoid, asam 

lemak, vitamin C, kalium, damar, tanin, 

geraniin, phillanthin, dan 

hypophyllanthin. Di dalam daun meniran 

terdapat senyawa quersetin yang 

berkhasiat sebagai diuretik. Bahan alam 

lain yang dapat digunakan adalah daun 

kelor (Moringa oleifera Lam.) 

mengandung senyawa flavonoid, 

alkaloid, trepenoid, saponin, vitamin A, 

B, C, dan E. Senyawa quersetin dalam 

daun kelor yang secara ilmiah memiliki 

efek diuretik. Mekanisme kerja quersetin 

yaitu meningkatkan ekskresi Na+ dan 

ekskresi volume urin (Permadi, 2008; 

Kardinan dan Kusuma, 2004; Makita 

dkk., 2016; Panjaitan dan Bintang, 2014; 

Mackraj dkk., 2008). 

Metode ekstraksi yang digunakan 

adalah maserasi, dengan menggunakan 

pelarut etanol 96 % karena bersifat 

polar. Secara terpisah, daun meniran dan 

kelor direndam selama 5 hari sambil 

berulang kali diaduk. Setelah 5 hari, 

dilakukan penyaringan dengan 

menggunakan kain flanel. Pengujian 

diuretik dilakukan pada hewan uji 

mencit jantan (Mus musculus), karena 

gen dari mencit yang relatif sama dengan 

manusia. Mencit akan diberikan 

perlakuan secara per oral dengan 

suspensi CMC Na, furosemide, dan 

kombinasi ekstrak daun meniran dan 

daun kelor. Pengukuran volume urin 

dilakukan setiap dua jam selama enam 

jam. 

Diuretik merupakan obat yang dapat 

menambah kecepatan pembentukan urin. 

Salah satu obat sintesis diuretik yang 

populer adalah furosemide. Pada 

penelitian Vinay dkk (2010) 

menunjukkan bahwa ekstrak daun 

meniran 200 mg/kg p.o dan 400 mg/kg 

p.o memiliki aktivitas diuretik yang 

signifikan dan meningkatkan ekskresi 

natrium, kalium dan klorida. Dan pola 

ekskresi elektrolit sebanding dengan 

obat standar yang dipilih yaitu 

hidroklorotiazid 10 mg/kg p.o. Dan 

penelitian yang dilakukan oleh Dody 

(2018) dengan pembanding furosemide 

20 mg/kgbb menunjukkan bahwa 400 

mg/kgbb ekstrak daun kelor mampu 

memberikan efek diuretik pada jam ke 1-



5 dan 1-24 dengan nilai Lipschitz 1,31 

dan 1,11. Berdasarkan latar belakang 

diatas peneliti bermaksud untuk meneliti 

efek diuretik kombinasi ekstrak daun 

meniran (Phyllanthus sp.) dan daun 

kelor (Moringa oleifera Lam.) pada 

mencit putih. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

1. Diuretik  

Diuretik adalah obat yang dapat 

menambah kecepatan pembentukan 

urin. Istilah diuresis mempunyai dua 

pengertian, pertama menunjukkan 

adanya penambahan volume urin 

yang diproduksi dan yang kedua 

menunjukkan jumlah pengeluaran 

(kehilangan) zat-zat terlarut dan air. 

Fungsi utama diuretik adalah untuk 

memobilisasi cairan edema, yang 

berarti mengubah keseimbangan 

cairan sedemikian rupa sehingga 

volume cairan ekstrasel kembali 

menjadi normal (Tanu, 2009). 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

1. Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan timbangan 

analitik (SHIMATZU), timbangan 

mencit (OHAUS), beaker glass 

(IWAKI), batang pengaduk, gelas 

ukur (IWAKI), erlenmeyer (IWAKI), 

corong, waterbath, jarum oral 

(sonde), kain flanel, dan injection 

spuit.  Sedangkan bahan yang 

digunakan Simplisia daun meniran, 

simplisia daun kelor yang didapat dari 

wilayah Ngawi, etanol 96% (p.a), 

etilasetat (p.a), methanol (p.a), asam 

asetat (p.a), mencit jantan, CMC Na 

(teknis), furosemide (p.a), dan 

aquadest (teknis). 

 

2. Persiapan Sampel 

Sampel daun meniran dan daun 

kelor disortir basah, kemudian di 

timbang masing-masing sampel basah 

sebanyak 800 gr kemudian diangin-

anginkan, setelah kering sampel daun 

meniran dan daun kelor ditimbang 

masing-masing sebanyak 200 gr. 

 

3. Ekstraksi 

Ekstraksi dilakukan dengan 

metode maserasi menggunakan 

pelarut etanol 96%. Secara terpisah, 

sebanyak 200 gr daun meniran dan 

daun kelor yang dipotong kecil-kecil 

direndam dengan pelarut etanol 96% 

(1:10) sebanyak 2 liter atau sampai 

simplisia terendam semua, selama 5 

hari sambil berulang kali diaduk. 

Setelah 5 hari, disaring menggunakan 

kain flanel. Hasil ektraksi diuapkan 

pada rotary evaporator dan 

dikentalkan di waterbath hingga 

mendapatkan ekstrak kental. 

 

4. Uji Quersetin Dengan KLT 

Ekstrak etanol ditotolkan pada 

lempeng kromatografi lapis tipis 

dengan jarak 1 cm dari tepi bawah 

dan 0,5 cm dari tepi samping. 

Lempeng dielusi dengan larutan 

pengembang campuran methanol, air, 

etilasetat, dan asam asetat dengan 

perbandingan  13,5 : 10 : 100 : 2 

hingga rambatan eluen mencapai 1 

cm dari batas atas. Diamati bercak 

noda yang muncul dengan bantuan 

uap ammonia, noda berwarna kuning 

menunjukan adanya quersetin (Jusuf, 

2010). 

 

5. Pembuatan Perbandingan Ekstrak, 

Kontrol Negatif, Dan Kontrol Positif 

Perbandingan ekstrak daun 

meniran dan daun kelor dibuat 3 

macam perbandingan, yaitu 5 

mg/kgbb : 5 mg/kgbb, 3 mg/kgbb : 8 

mg/kgbb, dan 8 mg/kgbb: 3 mg/kgbb. 

Dibuat dengan cara ditimbang ekstrak 

kental daun meniran dan daun kelor 

sebanyak 50 mg : 50 mg, 30 mg : 80 

mg, dan 80 mg : 30 mg, kemudian 

dibuat larutan dengan menambahkan 



aquadest sampai 10 ml. kemudian 

membuat kontrol negatif dari suspensi 

CMC Na 1%  sebanyak 1 gr 

dilarutkan dalam aquadest panas 10ml 

dimasukan. Pembuatan kontrol positif 

degan menimbang furosemid 15,015 

mg, kemudian dibuat suspensi dengan 

cara aquadest panas 20 ml 

dimasukkan dalam mortir tambahkan 

CMC Na secukupnya tunggu hingga 

mengembang setelah itu digerus 

sampai homogen, tambahkan 

furosemide sedikit demi sedikit dalam 

mortir gerus halus sampai homogen. 

6. Pengujian Aktivitas Diuretik 

Mencit dipuasakan tidak diberi 

makan ± 15 jam dengan tetap diberi 

minum, kemudian diberi perlakuan 

secara per oral sebanyak 1 ml dengan 

sediaan uji sebagai berikut :  

Kelompok I     :  Sebagai 

kontrol negatif diberi CMC Na. 

Kelompok II     :  Sebagai kontrol 

positif dengan furosemid. 

Kelompok III  : Pemberian 

kombinasi ekstrak daun meniran dan 

daun kelor dengan perbandingan 5 

mg/kgbb : 5 mg/kgbb. 

Kelompok IV  : Pemberian 

kombinasi ekstrak daun meniran dan 

daun kelor dengan perbandingan 3 

mg/kgbb : 8 mg/kgbb. 

Kelompok V   : Pemberian 

kombinasi ekstrak daun meniran dan 

daun kelor dengan perbandingan 8 

mg/kgbb : 3 mg/kgbb. 

Setelah diberi perlakuan, volume 

urin diukur setiap 2 jam sekali selama 

6 jam. Perlakuan dilakukan replikasi 

sebanyak empat kali (Vinay dkk., 

2010, Cahyadi, 2018). 

7. Analisis Data 

a. Pengukuran volume urine yang 

dihasilkan dari kombinasi ekstrak 

daun meniran (Phyllanthus sp.) 

dan daun kelor (Moringae oleifera 

Lam.) diukur dan dihitung volume 

urin setiap 2 jam sekali selama 6 

jam. 

b. Hasil volume urin diakukan uji 

analisis One-way Anova 

menggunakan SPSS (Statistical 

Product and Service Solution) 

versi 20.0. Jika ada perbedaan 

yang bermakna, maka pengujian 

dilanjutkan dengan uji Post Hoc 

Test dengan nilai α = 0,05 untuk 

membandingkan volume urine 

yang dihasilkan tiap 

perbandingan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Daun meniran dan daun kelor 

ditimbang masing-masing sebanyak 200 

gr di maserasi dengan pelarut etanol 

96% selama 5 hari, sehingga didapatkan 

filtrat dan diuapkan pada rotary 

evaporator hingga menjadi ekstrak pekat 

dan selanjutnya dipanaskan di waterbath 

sampai menghasilkan ekstrak kental. 

Daun meniran menghasilkan ekstrak 

kental sebanyak 22,25 gr dengan hasil 

rendemen 11,12 % dan daun kelor 

sebanyak 20,15 gr dengan hasil 

rendemen 10,07%. 

  

 

Tabel 1. Hasil pengujian senyawa quersetin 

Nama Tumbuhan Hasil Pengujian Warna 

Daun kelor Positif adanya quersetin Kuning  

Daun meniran Positif adanya quersetin Kuning  
 

 

Pada Tabel 1. Menunjukan adanya kandungan quersetin pada daun kelor dan daun 

meniran dengan adanya perubahan warna kuning pada saat pengujian senyawa. 

Tabel 2. Hasil volume urin 



Uji Perlakuan 

Volume urin tiap  

2 jam 

 (ml) 

Jumlah 

volume 

urin 

selama 6 

jam (ml) 

Rata-rata volume 

urin±SD 

(ml) 

P < 

0,05 
1 2 3 

1 

Kontrol 

negatif 

0,2 0,3 0,2 0,7 

0,7±0,0706 

0.000 

2 0,2 0,2 0,3 0,7 

3 0,2 0,2 0,3 0,7 

4 0,2 0,2 0,2 0,6 

5 0,3 0,2 0,3 0,8 

1 

Kontrol 

positif 

1,1 1,1 1,2 3,4 

3,5±0,1483 

2 1,1 1,2 1,2 3,5 

3 1,2 1,0 1,1 3,3 

4 1,1 1,2 1,2 3,5 

5 1,2 1,2 1,3 3,7 

1 Kombinasi 

ekstrak daun 

meniran dan 

kelor 5 

mg/kgbb : 5 

mg/kgbb 

0,4 0,4 0,5 1.3 

1,3±0,0707 

2 0,3 0,4 0,5 1,2 

3 0,4 0,4 0,5 1,3 

4 0,3 0,5 0,5 1,3 

5 0,4 0,5 0,5 1,4 

1 Kombinasi 

ekstrak daun 

meniran dan 

kelor 3 

mg/kgbb : 8 

mg/kgbb 

0,6 0,6 0,7 1,9 

1,8±0,0836 

2 0,5 0,7 0,6 1,8 

3 0,6 0,6 0,6 1,8 

4 0,7 0,6 0,4 1,7 

5 0,7 0,6 0,6 1,9 

1 Kombinasi 

ekstrak daun 

meniran dan 

kelor 8 

mg/kgbb : 3 

mg/kgbb 

0,7 0,7 0,9 2,3 

2,1±0,1140 

2 0,7 0,8 0,7 2,2 

3 0,6 0,8 0,7 2,1 

4 0,6 0,7 0,8 2,1 

5 0,5 0,7 0,8 2,0 

 

   

Dari data volume urin dapat 

didapatkan volume urin kumulatif. Pada 

pemberian CMC Na menghasilkan urin 

kumulatif 0,7±0,0706, pada pemberian 

furosemid 0,13 mg/kgbb sebagai 

kontrol menghasilkan urin kumulatif 

sebanyak 1,3±0,0707, pada pemberian 

dosis 3 mg/kgbb : 8 mg/kgbb 

menghasilkan urin kumulatif 

1,8±0,0836, dan pemberian dosis 8 

mg/kgbb: 3 mg/kgbb menghasilkan urin 

kumulatif 2,1±0.1140. Dari penelitian 

tersebut, kelompok perlakuan kontrol 

negatif menghasilkan volume urin lebih 

 positif menghasilkan urin kumulatif 

3,5±0,1483. Sedangkan pada hewan uji 

yang mendapatkan perlakuan ekstrak 

kombinasi daun meniran dan daun kelor 

dengan dosis 5 mg/kgbb : 5 mg/kgbb  

kelompok perlakuan kontrol negatif dan  

kontrol positif yang menunjukkan 

bahwa ekstrak tersebut efektif sebagai 

diuretik. Namun yang memiliki efek 

lebih optimal adalah kombinasi ekstrak 

dengan dosis 8 mg/kgbb : 3 mg/kgbb. 

 
 



sedikit, hal ini dikarenakan CMC Na 

digunakan sebagai suspending agent 

dan tidak memiliki sifat diuretik, 

sehingga volume urin yang dikeluarkan 

sedikit. Kelompok perlakuan kombinasi 

ekstrak menghasilkan volume urin yang 

berbeda-beda, hal ini kemungkinan 

terjadi karena perbandingan dosis yang 

diberikan akan mempengaruhi 

banyaknya volume urin yang 

dikeluarkan. Selain itu data hasil 

rendemen ada hubungannya dengan 

banyaknya kandungan senyawa aktif 

dari suatu sampel, sehingga apabila 

nilai rendemen semakin banyak maka 

kandungan senyawa aktifnya juga 

semakin banyak (Nurhayati dkk., 

2009). 

Kelompok perlakuan kontrol 

positif yaitu furosemid menunjukkan 

hasil yang lebih besar daripada 

perlakuan kombinasi ekstrak daun 

meniran dan kelor. Hal ini 

kemungkinan terjadi karena mekanisme 

kerja dari furosemid. dapat pula ekstrak 

daun meniran dan kelor tidak hanya 

mengandung quersetin saja yang 

mempunyai efek diuretik dan 

kandungan quercetin yang tersari pada 

ekstrak yang digunakan belum optimal. 

Berdasarkan hasil uji one way anova 

menunjukkan perbandingan kelompok 

kontrol negatif dan kontrol positif 

dengan perlakuan ekstrak 5 mg/kgbb : 5 

mg/kgbb, 3 mg/kgbb : 8 mg/kgbb, dan 

8 mg/kgbb: 3 mg/kgbb memiliki nilai 

p=0,000 (p<0,05), hal ini menunjukkan 

bahwa seluruh kelompok uji terdapat 

perbedaan yang bermakna dengan  

 
 
 
 
 
 

 

Gambar 1. Hasil volume urin kumulatif 

 

Pada gambar 1. menunjukkan bahwa 

volume urin yang didapatkan kontrol 

negatif adalah 0,7 ml, kontrol positif 

adalah 3,5 ml ekstrak dosis 5 mg/kgbb : 

5 mg/kgbb menghasilkan 1,3 ml, dosis 

3 mg/kgbb : 8 mg/kgbb 1,8 ml dan 

dosis  8 mg/kgbb : 3 mg/kgbb dengan 

2,1 ml. Volume urin yang didapatkan 

kelompok kontrol positif lebih banyak 

dengan hasil urin 3,5 ml. 

 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 5.2 Hasil persentase uji 

diuretik 

 
Pada gambar 2 menunjukkan bahwa 

persentase volume urin yang 

didapatkan kontrol negatif adalah 13%, 

kontrol positif dengan adalah 31%, 

ekstrak dosis 5 mg/kgbb : 5 mg/kgbb 

adalah 14%, dosis 3 mg/kgbb : 8 

mg/kgbb adalah 17 % dan dosis  8 

mg/kgbb : 3 mg/kgbb adalah 24%.  
Persentase volume urin yang 

didapatkan kelompok kontrol positif 

lebih besar dengan hasil persentase 

31%.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan dari penelitian 

tersebut Kombinasi ekstrak daun 

 Ditjen, POM.. Sediaan Galenik. 

Jakarta : Departemen Kesehatan 

RI. 1986 

Fauziah, Muhlisah. Tanaman Obat 

Keluarga .Depok: Penebar 

Swadaya. 2001 

Hariana, A. Tumbuhan Obat dan 

Khasiatnya Seri 2. Depok : 



meniran dan daun kelor positif 

mengandung quersetin dan  memiliki 

efektivitas terhadap diuretik. Adanya 

perbedaan volume urin antar kelompok 

perlakuan yaitu, kontrol negatif  0,7 ml, 

kontrol positif 3,5 ml, perlakuan ekstrak 

dosis 5 mg/kgbb : 5 mg/kgbb 1,3 ml 

,dosis 3 mg/kgbb : 8 mg/kgbb 1,8 ml, 

dan dosis 8 mg/kgbb : 3 mg/kgbb  2,1 

ml. Kombinasi ekstrak daun meniran 

dan kelor yang memiliki efek lebih 

optimal adalah dosis 8 mg/kgbb : 3 

mg/kgbb  2,1 ml. Hasil uji one way 

anova P=0,000 (P<0,05), hal ini 

menunjukkan bahwa seluruh kelompok 

uji terdapat perbedaan yang bermakna 

dengan kelompok perlakuan kontrol 

negatif dan kontrol positif yang 

menunjukkan bahwa ekstrak tersebut 

efektif sebagai diuretik. 
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